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Abstrak
Artikel ini membahas bentuk-bentuk bahasa penolakan pengguna Instrgam terhadap imigran Rohingya di Provinsi Aceh. Penelitian ini didasari atas keresahan masyarakat terhadap kedatangan Imigran Rohingya yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Sejak pertama kali datang ke Aceh pada 2009, jumlah Imigran Rohingya yang saat ini berada di Aceh adalah ... Hal ini memicu konflik sosial dan ekonomi di mana kondisi masyarakat Aceh belum sepenuhnya sejahtera. Sumber data penelitian ini adalah 500 komentar para pengguna Instagram dari 5 postingan di beberapa akun media Instagram. Data penelitian ini diperoleh pada Desember 2023 lalu dianalisis dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk penolakan yang paling dominan digunakan adalah bentuk penolakan dengan menggunakan usul atau pun saran lainnya. Hal ini mengidentifikasikan bahwa masyarakat Aceh sangat simpati tetapi karena faktor lainnya mereka menyarankan solusi lainnya. Sementara bentuk yang paling sedikit adalah bentuk penolakan dengan ucapan terima kasih. Hal ini membuktikan bahwa pengguna Instagram merasa tidak perlu menggunakan bahasa yang santun dan menganggap sudah sepatutnya imigran Rohingya tersebut ditolak. Penelitian ini juga menemukan bahwa perkembagan teknologi mengambil andil terhadap penambahan bentuk-bentuk bahasa penolakan. Kami menemukan bentuk-bentuk bahasa penolakan yang baru adalah dengan menggunakan symbol atau emotikon, penggunaan metafora, serta pengguna hastag untuk mempengaruhi pengguna Instragram lainnya.   
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Introduction
Kasus imigran Rohingya sudah menjadi isu internasional. Banyak negara menjadi tempat tujuan pengungsian etnis Rohingya, termasuk di Malaysia dan Indonesia (BBC, 2023). Data per Desember 2023, pengungsi Rohingya yang sudah tiba di Indonesia mencapai 1.600 jiwa. Mereka tersebar hingga di beberapa provinsi, termasuk Provinsi Aceh yang terletak di wilayah paling barat (Rachmawati, 2021).
Sejumlah media mencatat imigran Rohingya pertama kali masuk ke Aceh pada 2009 dengan jumlah 193 (Abik, 2020). Kedatangan imigran Rohingya ini awalnya mendapat sambutan baik dari masyarakat Aceh karena dianggap korban konflik antar etnis di negara mereka (Usman et al., 2023). Akan tetapi, seiring berjalannya waktu, jumlah imigran Rohingya terus meningkat. Sejalan dengan itu, muncul kabar bahwa kedatangan etnis Rohingya di Provinsi Aceh bukan sekadar menyelamatkan diri, melainkan juga terdapat motif tertentu (Sadat and Randi, 2023).
Sejak beberapa bulan terakhir, penolakan terhadap kedatangan imigran Rohingya sangat  sering terjadi. Bahkan, ada yang melakukan pengusiran. Selain itu, sering pula muncul bahasa penolakan di media sosial dengan bahasa-bahasa yang sangat tajam. Penolakan warga Aceh terhadap etnis Rohingya bukan hanya dalam bentuk teks tulis pada kolom postingan di media sosial, tetapi juga beredar video singkat dari para pengguna media sosial. Bahasa penolakan dalam video tersebut terkadang dengan bahasa yang kasar.
Melihat fenomena ini, perlu perhatian khusus dari pemerintah dan lembaga terkait. Bahwa etnis Rohingya harus diselamatkan adalah sebuah kebenaran dari sisi kemanusiaan, tetapi mencermati penolakan dari kelompok masyarakat umum juga tidak dapat dibiarkan begitu saja (Damayanti, Royani and Gultom, 1951). 
	Penolakan terhadap imigran Rohingya ini sangat menarik diteliti. Dalam konteks Aceh, urgensi bahasa penolakan ini dapat dilihat dari beberapa alasan, antara lain (1) masyarakat Aceh terkenal sebagai masyarakat yang mudah menerima pendatang, hal ini tercatat dalam lembar sejarah bahwa di Aceh pernah singgah etnis dari Belanda, Portugis, dan Jepang (Mukhlis and Rusli, 2023); (2) Aceh dikenal sebagai daerah yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dengan kearifan lokal (Yusuf, Amiruddin and Gade, 2020). Dari dua hal ini menucul pertanyaan, mengapa saat etnis Rohingya yang datang, banyak masyarakat Aceh yang menolak?
Selain dua hal alasan di atas, penelitian ini penting karena Rohingya sudah menjadi isu internasional. Apalagi, jika dikaitkan dengan isu kemanusiaan (Apriani, 2022). Fokus kajian di sini tekait bentuk-bentuk bahasa penolakan pengguna media sosial di Aceh. Untuk menghemat ruang lingkup kajian, sumber data diambil dari pengguna media sosial Instagram (IG). Kajian ini untuk melihat bentuk-bentuk bahasa penolakan yang dipaparkan oleh warga Aceh pengguna Instagram. Teori yang menjadi landasan kajian bahasa penolakan diambil dari Kartomihardjo (1990). Dalam teori ini, penolakan dibagi menjadi tujuh, yakni (1) menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya, (2) memberikan alasan penolakan, (3) menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, (4) penggunaan usul atau pilihan lain, (5) penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, (6) penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti dan (7) penggunaan isyarat atau penolakan nonverbal (sumber?).
	Pemilihan topik berupa bahasa penolakan merupakan hal yang penting. Hasil kajian ini dapat menjadi rekomendasi kepada pemerintah dan pihak terkait respons para masyarakat terhadap suatu isu yang beredar. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji dan menemukan apakah ada pola ataupun bentuk-bentuk bahasa penolakan yang baru mengingat teori yang dipaparkan oleh Kartomihardjo sudah sangat lama. Secara perkembangan teknologi, penelitian ini akan menemukan pola baru karena bentuk komunikasi pada kolom komentar merupakan media baru yang sifatnya hampir sama dengan bahasa lisan. Hal itu disebabkan, pengguna Instgram dapat membalas komentar dalam waktu yang sama sehingga mirip dengan komunikasi lisan. 
Kami menemukan bahwa penelitian terkait bentuk bahasa penolakan telah dilakukan oleh beberapa peneliti lainnya (Hermaji, 2011; Rahman and Yusof, 2017; Mukhamdanah and Inayatusshalihah, 2020; Pratiwi and Ramdani, 2021; Busri and Massagun, 2023). Dari penelitian tersebut membuktikan bahwa bahasa yang digunakan cenderung santun untuk memberikan penghormatan terhadap lawan tuturnya (Rahman and Yusof, 2017). Pola umum bahasa penolakan ditandai dengan  “Ungkapan Tetap (UT) + Verba Penanda Tindak Penolakan +(Objektif)” (Hermaji, 2011). Dalam situasi tertentu bentuk penolakan juga didahului dengan permintaan maaf (Mukhamdanah and Inayatusshalihah, 2020). Sementara itu, Pratiwi and Ramdani, (2021) hanya menemukan lima bentuk penolakkan ﻿dalam transaksi jual beli online sehingga ketujuh bentuk penolakan Kartomihardjo (1990) tidak terdapat semuanya seperti hasil penelitian (Busri and Massagun, 2023)
Berdasarkan penelitian terdahulu, scope dan fokus penelitian ini berbeda dengan yang sudah dilakukan. Penelitian ini mengangkat sebuah konflik sosial yang terjadi di masyarakat lokal dengan para imigran dan objek yang dikaji berupa komentar pada media sosial. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji bentuk-bentuk bahasa penolakan sehingga menjadi rekomendasi kepada pihak terkait untuk mengambil langkah strategis berdasarkan kajian ilmiah yang penulis lakukan. 


Method

Penelitian ini merupakan penelitia kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pemilihan jenis dan pendekatan tersebut karena temuan yang akan dikaji dalam penelitian ini berupa bentuk-bentuk bahasa penolakan terhadap imigran Rohingya yang terdapat dalam komentar Instagram (Luthfi et al., 2020). Sumber data penelitian ini diambil di kolom komentar Instagram pada lima akun, yakni @tercyduck.aceh, @kabaraceh, @acehworldtimenews, @ tanyoe.acehtimur, dan @infobandaaceh. Kelima akun ini dipilih karena memuat >100 komentar setiap ada postingan tentang etnis Rohingya. Bahasa penolakan masyarakat pada akun-akun Instagram tersebut sangat beragam sehingga sangat menarik dikaji dan dianalisis.
 
Tabel 1. Sumber data dan tautan Instgram yang diteliti. 
	No.
	Sumber
	Tautan

	1.
	tercyduck.aceh
	https://www.instagram.com/p/C1IDOuJymKT/

	2.
	kabaraceh
	https://www.instagram.com/p/C1PQ0wMPMjF/

	3.
	acehworldtimenews
	https://www.instagram.com/p/C1MhZXYSVCK/

	4.
	tanyoe.acehtimur
	https://www.instagram.com/p/C1ESYcNPsBW/

	5.
	infobandaaceh
	https://www.instagram.com/p/C1OoR-uPdyo/



Dari kelima akun tersebut, masing-masing akan diambil 100 komentar dengan menggunakan ektensi dari Google Chrome CommentsFox - Export IG Comments (perlu referensi). Pemilihan komentar sebanyak 100 didasari aplikasi tersebut gratis serta menghindari kejenuhan dalam penganalisisan data.  Penganalisisan data dilakukan dengan tahapan (1) mengumpulkan data, (2) menabulasikan data, (3) menemukan bentuk-bentuk penolakan, (4) penganalisisan data, dan (5) menarik simpulan (Rusli et al., 2022). 


Results and Discussion
Hasil penelitian ini menemukan bahwa ketujuh bentuk-bentuk bahasa penolakan yang diaparkan oleh Kartomihardjo (1990) terdapat dalam bahasa penolakan masyarakat Aceh yang diposting melalui komentar-komentar di akun Instagram. Bentuk bahasa penolakan yang paling dominan muncul dalam hasil penelitian ini berupa penolakan penggunaan usul atau pilihan lain dengan total yang ditemukan sebanyak 230. Sementara itu, bentuk penolakan dengan penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, hanya ditemukan 1. Adapun hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Bentuk-bentuk bahasa penolakan dan frekuensi 

	No. 
	Bentuk-bentuk bahasa penolakan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	12
	2,42

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	99
	20,00

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	117
	23,64

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	230
	46,46

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	1
	0,20

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	3
	0,61

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	33
	6,67

	Total
	495
	




Bentuk penolakan penggunaan usul atau pilihan lain muncul paling banyak dalam penelitian ini disebabkan oleh usulan pengguna Instragram untuk menolakkan menampung serta mengusirnya untuk dipulangkan ke negara asalnya. Penolakan penggunaan usul atau pilihan lain berjumlah 230 atau 46,46%. Bentuk penolakan kedua yang paling dominan adalah menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan dengan jumlah 117 atau 23,64%. Komentar pengguna Instagram terkait penolakan menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan dilakukan melihat kondisi Provinsi Aceh yang merupakan daerah berkas konflik bersenjata antara Gerakan Aceh Merdeka (GAM) dan Tentara Nasional Republik Indonesia serta daerah Aceh merupakan daerah yang pernah dilanda tsunami. Kondisi tersebut tidak memungkinkan provinsi Aceh untuk menampung para imigran Rohingya serta secara regulasi juga tidak memungkinkan. Selain itu, kondisi masyarakat Aceh juga belum sepenuhnya sejahtera sehingga prioritas pemerintah yang utama adalah bagi rakyatnya, yakni masyarakat Aceh. 
	Bentuk penolakan menggunakan ucapan  terima kasih sebagai penolakan, merupakan bentuk yang paling sedikit dengan jumlah yang ditemukan sebanyak 1 atau 0,202%. Bentuk ini paling sedikit muncul karena sebelumnya masyarakat Aceh telah berinisiatif baik untuk menampung para imigran Rohingya. Akan tetapi, perilaku imigran ini kerap meresahkan masyarakat sehingga bentuk halus penolakan dengan mengucapkan terima kasih tidak perlu dilakukan. 
Kelima postingan yang dikaji pada penelitian ini memiliki kesamaan bahwa bentuk-bentuk bahasa penolakan terhadap imigran Rohingya didominasi dengan bentuk pemberian usulan. Usulan yang diberikan juga dominan merespons pernyataan pihak yang pro terhadap imigran Rohingya untuk dapat menampung mereka di tempat pihak yang pro terhadap imigran Rohingya. Usulan lainnya para netizen meminta imigran Rohingya tersebut untuk dikembalikkan ke negeri asalnya dan meminta pemerintah Indonesia menjaga perbatasan laut agar imigran Rohingya tidak lagi berdatangan ke Provinsi Aceh.


Grafik 1. Bentuk-bentuk bahasa penolakan Imigran Rohingya berdasarkan Instagram (IG) Post. 
Keterangan 
	A
	:
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya

	B
	:
	memberikan alasan penolakan, 

	C
	:
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 

	D
	:
	penggunaan usul atau pilihan lain

	E
	:
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 

	F
	:
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 

	G
	:
	penggunaan isyarat atau penolakan 



Komentar pengguna Instagram tidak pernah terlepas dari konteks postingan serta dipengaruhi oleh faktor sosial ataupun lingkungan. Kelima postingan yang diteliti ini memuat topik seputar imigram Rohingya di Provinsi Aceh. Adapun konteks kelima postingan tersebut adalah sebagai berikut. 


Postingan (1) 
[image: ]
Gambar 1. Tangkapan layar pada akun Instagram tercyduck.aceh

Postingan (1) data penelitian ini memuat konteks berupa pemaparan dari Yayasan Advokasi Rakyat Aceh (YARA) terhadap konsekuensi apabila menolak memberikan bantuan terhadap imigran Rohingya. Komentar tersebut memancing pengguna Instagram untuk memberikan komentar. Menurut pengguna Instagram pernyataan dari ketua YARA tersebut bersifat tendesius dan mendiskreditkan masyarakat Aceh. Hal itu disebabkan, KUHP ini hanya berlaku bagi rakyat Indonesia serta Indonesia tidak menandatangani konvensi PBB terkait ... Selain itu, 
	Sejak diposting pada 22 Desember, postingan ini mendapat atensi dari pengguna Instagram. Hasil penelitian menemukan bahwa bentuk penolakan yang dominan ditemukan adalah penggunaan usul atau pilihan lain. Komentar warganet cenderung memberikan pilihan berupa meminta ketua YARA untuk menampungnya di rumah. Adapun secara keseluruhan bentuk penolakan adalah sebagai berikut. 

Tabel 2. Bentuk penolakan pada postingan (1) 
	No. 
	Bentuk-bentuk penolakkan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	5
	5,10

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	22
	22,45

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	21
	21,43

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	41
	41,84

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	0
	0,0

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	2
	2,04

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	7
	7,14

	Total
	98
	



Postingan (2) 
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Gambar 2. Tangkapan layar pada laman akun Instagram @kabaraceh

Postingan (2) berisikan pernyataan ketua YARA terkait kesiapan pihaknya untuk menjemput imigran Rohingya yang dianggap diterlantarkan oleh masyarakat Aceh. Konteks dari postingan ini masyarakat telah memberikan keringinan bagi imigran Rohingya untuk berada di daerahnya dalam beberapa hari. Akan tetapi, belum ada upaya dari pihak terkait untuk memindahkan dari perkampungan mereka. 
	Postingan (2) juga mendapat atensi para warganet sejak diposting pada 25 Desember 2023. Hasil penelitian ini menemukan bentuk penolakan paling dominan berupa penggunaan usul atau pilihan lain. Hal ini tidak jauh berbeda dengan temuan pada postingan (1) bahwa warganet mengusulkan kepada pihak YARA untuk menampungnya. Masyarakat cenderung menolak imigran Rohingya karena perilaku dan tujuan kedatanganya bukan untuk mengungsi untuk sementara melainkan ingin tetap di Indonesia, khususnya di Aceh. Adapun hasil temuan terkait postingan (2)adalah sebagai beriktu. 

Tabel 3. Bentuk penolakan pada postingan (1) 
 
	No. 
	Bentuk-bentuk penolakkan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	1
	1,02

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	28
	28,57

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	24
	24,49

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	31
	31,63

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	0
	0,00

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	0
	0,00

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	14
	14,29

	Total
	98
	





Postingan (3)  
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Gambar 3. Tangkapan layar pada laman akun Instagram @acehwordtimenes

Konteks dari postingan (3) adalah aksi mogok makan yang dilakukan oleh imigran Rohingya. Dalam video tersebut memperlihatkan para imigran Rohingya menolak makanan yang diberikan kepadanya. Mereka menuntut diberikan tempat penampungan yang layak karena saat ini mereka ditampung pada Balee Meuseraya, Provinsi Aceh. 
	Sejak dipoting pada 24 Desember 2023, postingan ini mendapat atensi dari pengguna Instagram. Kebanyakan para warganet mengaku geram dengan sikap para imigran Rohingya. Hal itu disebabkan sikap tuntutan mereka dianggap berlebihan.. Perilaku mogok makan juga mengidentifikasikan bahwa mereka ingin diperlakukan lebih padahal posisi mereka adalah imigran gelap yang berada di negara Indonesia. Bentuk penolakan warganet memberikan usul agar imigran Rohingya tersebut dikembalikan ke negara asalnya. Bahkan, ada komentar yang paling kejam dengan mengusulkan agar imigran Rohingya tersebut dibenamkan kembali kelaut “benam kn aj d laut,, rakyat msih bnyk yg susah” Adapun hasil temuan terkait bentuk penolakan terhadap imigran Rohingya pada postingan (3) adalah sebagai berikut. 

Tabel 3. Bentuk penolakan pada postingan (3) 
	No. 
	Bentuk-bentuk penolakkan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	1
	1

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	14
	14

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	23
	23

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	60
	60

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	0
	0

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	1
	1

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	1
	1

	Total
	100
	






Postingan (4) 
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Gambar 4. Tangkapan layar pada laman akun Instagram @acehwordtimenes

Konteks dari postingan (4) adalah pernyataan dari Faisal Rahman selaku Protection Associate United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) terkait penetapan tersangka oleh Polresta Banda Aceh terhadap warga Bangladesh selaku ketua rombongan imigran Rohingya di Provinsi Aceh. Dalam postingan tersebut Faisal Rahman membuat pernyataan bahwa kesalahan satu orang dari pihak imigran Rohingya jangan diratakan kepada semuanya. 
	Ketidakpercayaan masayarakat Aceh terhadap imigran Rohingya sebagai pengungsi akhirnya terbukti. Kedatangan para imigran Rohingnya bukanlah sekadar menyelematkan diri melainkan sengaja datang ke Indonenesia dengan tujuan dan maksud lainnya. Hasil penyelidikan polisi menetapkan salah seorang warga Rohingya sebagai sebagai tersangka dugaan tindak pidana penyelundupan 137 orang (people smuggling) ke Indonesia. Hal ini membuat simpati masyarakat Aceh tidak sama seperti pada pertama kali imigran Rohingya datang ke Aceh. Pernyataan  Faisal Rahman selaku Protection Associate United Nations High Commissioner for Refugees (UNHCR) sebagian besar ditolak oleh warganet. Hal itu terlihat bahwa komentar pada postingan tersebut menyatakan penolakan terkait penyataan Faisal Rahman. Bentuk penolakan tersebut juga didominasi dengan penggunaan usul atau pilihan lain. Pada postingan (4) ditemukan bentuk-bentuk bahasa penolakan sebagai berikut. 

Tabel 4. Bentuk penolakan pada postingan (4) 
	No.
	Bentuk-bentuk penolakkan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	4
	4

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	14
	14

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	26
	26

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	50
	50

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	1
	1

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	0
	0

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	5
	5

	Total
	100
	



Postingan (5) 
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Gambar 5. Tangkapan layar pada laman akun Instagram @acehwordtimenes

Konteks postingan (5) adalah keputusan dari Pemerintah Aceh yang mengirimkan surat kepada Pemerintah Republik Indonenesia terkait ketidakmampuan provinsi Aceh untuk menampung Rohingya. Surat tersebut dikirimkan oleh Kapolda Aceh bersama Pj Gubernur Aceh pada 12 Desember 2023. 
	Sikap dari pemerintah Aceh yang dipaparkan oleh Kapolda Aceh pada postingan tersebut diapresiasi oleh warganet. Postingan pada 25 Desember 2023 ini juga mendapat atensi dari warganet. Warganet setuju dengan sikap Pemerintah Aceh untuk menyurati Pemerintah Pusat terkait kondisi yang terjadi di Provinsi Aceh. Warganet dominan menolak kehadiran imigran Rohingya yang dianggap memberatkan Pemerintah Aceh. Hal ini terlihat dari bentuk penolakan terhadai imigran Rohingya yang ditemukan dalam postingan (5) sebagai berikut. 

Tabel 5. Bentuk penolakan pada postingan (5) 
 
	No. 
	Bentuk-bentuk penolakkan
	frekuensi
	%

	1
	menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya
	1
	1,01

	2
	memberikan alasan penolakan, 
	21
	21,21

	3
	menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 
	23
	23,23

	4
	penggunaan usul atau pilihan lain
	48
	48,48

	5
	penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 
	0
	0,00

	6
	penggunaan komentar sebagai penolakan, seperti 
	0
	0,00

	7
	penggunaan isyarat atau penolakan 
	6
	6,06

	Total
	99
	




Bentuk-bentuk bahasa penolakan 
1. Bentuk penolakan menggunakan kata ‘tidak’ atau padanannya

Kata tidak digunakan oleh netizen untuk mengungkapkan ketidakberterimaan imigran Rohingya di Aceh. Melaui kata tidak, pernyataan penolakan dikemukan dengan eksplisit seperti pada Data (1). Pengguna akun Instagram cellvin59 dengan jelas-jelas mengatakan tidak menerima Imigran Rohingya. Hal ini juga diungkapkan oleh pengguna akun Instagram wiigiid (Data 2) yang mengatakan bahwa ia tidak hanya menolak melainkan meminta Imigran Rohingya diusir dari dari Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Bentuk penolakan yang menggunakan kata tidak juga disertai alasan. Hal ini terlihat pada Data (3) di mana cut_darnita menolak imigran Rohingya karena kondisi rakyat Aceh sudah cukup menderita dimulai konflik dan bencana alam tsunami. Kehadiran imigran Rohingya ini akan dianggap menggagu tatanan kehidupan rakyat Aceh yang baru bangkit. Selain itu, imigran Rohingya juga tidak cocok ditampung di Provinsi Aceh karena Provinsi Aceh merupakan provinsi termiskin di Indonesia. 

	Data (1)

	
:

	cellvin59
Intinya rakyat RI TIDAK MENERIMA. itu saja !! Paham..
(terjemahkan)


	Data (2) 
wiigiid
	
:

	
Sory ne, aq bukan menolak Rohingya ya, mohon di pahami dan dicermati, yg ingin saya lakukan adalah mengusir Rohingya dr NKRI...,, Jd jelas ya, saya tidak menolak mereka...,, Buat apa ditolak, mending di usir saja segera... Usir imigran gelap Rohingya dr NKRI...
 (terjemahkan)

	Data (2) 
cut_darnita
	:
	
cukup lama sudah rakyat Atjeh menderita krn konflik dan bencana tsunami biarkan kami menata hidup kembali dgn tenang. tolong jgn ganggu kami dgn kehadiran imigran gelap rohingya. bukan kami tak berbudi dan tak punya hati nurani tapi masyarakat Atjeh sendiri skrg dlm keadaan susah. bukankah Atjeh propinsi termiskin di Sumatera. segerakan di pulangkan mereka pak. biar kan kami hidup tenang walaupun tidak kaya.
(terjemahkan)



2. Bentuk penolakan dengan memberikan alasan penolakan
Bentuk penolakan imigran Rohingya yang disertai alasan penolakan dapat dilihat dari regulasi dan aspek sosial di masyarakat setempat. Misalnya, pada Data (4) pengguna akun Instagram andaaptr menyatakan penolakan terhadap Imigran Rohingya karena kehadiran mereka di Indonesia melanggar kedaulatan perairan dan kedatangan mereka dianggap illegal. Oleh karena itu, imigran Rohingya tidak perlu dibela. Alasan penolakan selanjutnya dari pengguna Instragama @umar_ade (Data 5) memberikan metafora bahwa sapi akan mendatangkan manfaat jika ditampung atau dipelihara, sedangkan Imigran Rohingya akan mendatangkan azab. Konteks penolakan (Data 5) seperti peribahasa Aceh lagee leumo tapeungoh dari mon (sapi diangkat dari sumur). Yang artinya tidak tahu berterima kasih dam suatu saat akan mencelakai orang lain. 
 Selanjutnya, bentuk penolakan disertai alasan regulasi terlihat pada Data (6). Kedatangan imigran Rohingya di Aceh itu merupakan imigran gelap yang tidak mengunakan paspor dan visa. Kedatangan mereka hanya bermodalkan kartu UNHR. . Oleh karena itu, menurut pengguna Instagram indahros25 sudah layaknya mereka diusir dengan membuat hastag #usirrohingya #tutup@unhcrindonesia. 


	Data (4)
andaaptr
	
:

	
Hadeh😂😂 itu Rohingya melanggar kedaulatan perairan alias ILEGAL!!! Lucu kali bapak ini ya. Malah dibela ny org yg ilegal dri pd tanahny sendri di jajah 
(terjemahkan)

	Data (5) 
umar_ade
	
:

	
Sapi membawa manfaat hai lempap !!! Rohingya membawa azab ... beda itu ! Bek that galak keu peng dan tali barut US... UNHCR nyan semua dibelakangnya ureung2 kaphe hai lempap ! Ka jak beut2 keudeh bek ka jak peu gala nanggro ! (terjemahkan)

	Data (6)
indahros25
	
:

	
@_chyoadi gak tau diri emang,udah numpang,banyak tingkah lagi,harusnya ini kena sanksi imigran gelap tanpa paspor dan visa,gak guna juga mereka punya kartu/keanggotaan @unhcrindonesia,itu cuma kartu sampah  #usirrohingya #tutup@unhcrindonesia 
(terjemahkan)




3. Bentuk penolakan menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan
Bentuk penolakan menggunakan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan yang ditemukan dalam penelitian ini didasari atas kondisi masyarakat Indonesia dan mengikuti regulasi yang berlaku di Indonesia. Kehadiran imigran Rohingya di Aceh sebagai warga asing tidak layak diberlakukan seperti rakyat Indonesia. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh pengguna Instagram @amril_bustamam. Dalam komentarnya Data (7) ia mengatakan bahwa seharusnya negera melindungi warga negara Indonesia bukan warga asing. Ia juga meminta seluruh pengguna Instagram jangan dibohi oleh penyartaan dari ketua Yara (lihat konteks postingan). 
	Terkait kondisi pengganti penolakan juga diucapkan oleh pengguna Instagam dianrahmadsyahputra. Ia melihat kehadiran imigran Rohingya di Aceh bukan karena kondisi maut atau darurat melainkan mereka berpura-pura menderita agar diterima di Aceh. Hal itu terlihat dengan beberapa temuan bahwa kedatangan imigran Rohingya di Aceh membayar sejumlah uang untuk bisa tiba di Aceh. Pernyataan yang sama juga diucapkan oleh pengguna Instagram abdullah1234.idbanda yang mengatakan bahwa kondisi seseorang yang menerima imigran Rohingya akan dikenai sanksi pidana (Data 9). Oleh karena itu, keharusan warga adalah melapor kedatangan imigran Rohingya kepada pemerintah. 

	Data (7)
amril_bustamam
	
:
	
@haikalkonoha Iya biar kita orang awam jgn di bodohin oleh mereka yg mencari untung.... Dalam Pembukaan UUD 1945 tertera " NEGARA MELINDUNGI SEGENAP WARGA NEGARA DAN YANG BERTUMPAH DARAH INDONESIA" kan tidak disebutkan warga Negara Asing.☝️
(terjemahkan)

	Data (8) 
dianrahmadsyahputra

	
:

	
Keadaan maut Kan?
Emang orang lain disana buta ya? Ga bisa bedain mana yg maut. Dan yg mana yg berpura2 ?
Tolakk aja rohingya pantek tu.
(terjemahkan)

	Data (9) 
abdullah1234.idbanda

	
:

	
Menerima Rohingya bisa di hukum  lebih setahun,tanpa  melapor terlebih dari ke pemerintah nkri
(terjemahkan)




4. Bentuk penolakan menggunakan usul atau pilihan lain
Bentuk penolakan menggunakan usul atau pilihan lainnya merupkan bentuk yang paling dominan ditemukan dalam penelitian ini. Kebanyakan netizen memberikan pilihan kepada pihak agar menampungya jika komentar pernyataan tersebut cenderung membela imigran Rohingya. Hal ini terlihat pada Data (10—12) di bawah ini. Para netizen mempersilakan kepada pihak YARA untuk menampungnya karena memereka membela imigran Rohingya di Aceh. Misalnya, komentar _susidamayanti_ meminta para netizen lainnya untuk mengantar imigran Rohingya ke tempat YARA. Hal ini tidak jauh berbeda dengan komentar ruucass_yang meminta agar imigran Rohingya tersebut diantar ke rumahnya. Sementara itu, rusdy_virgo memberikan pilihan agar imigran Rohingya ditolak kembali ke laut agar mereka dapat mencari makan di lautan. 


	Data (10)
_susidamayanti_
	
:
	
Antar Rohingnya ke Yara mereka ga berani nolak (terjemahkan)

	Data (11) 
rusdy_virgo

	
:
	
Sep bereh.. Ka di jok.. Sok tema .. Tulak balek u laot kedeh.. Bah di mita bu inan tengoh laot.
(terjemahkan)


	Data (12) 
ruucass_

	
:
	
KACOK ROHINGYA NYAN KABA UE RUMOH JIHH (terjemahkan)




5. Bentuk penolakan menggunakan ucapan terima kasih sebagai penolakan
Bentuk penolakan menggunakan ucapan terima kasih sebagai penolakan adalah bentuk yang paling sedikit ditemukan dalam penelitian ini. Dari 500 komentar yang dianalisis, hanya terdapat 1 komentar yang mengucapkan terima kasih sebagai bentuk penolakan. Hal ini terlihat dari komentar syermanii yang mengucapkan terima kasih kepada Kapolda Aceh atas kepeduliannya menolak Imigran Rohingya di Provinsi Aceh (lihat konteks postingan 5). 

	Data (13)
syermanii

	
:
	
Trks banyak bapak 👍 
(terjemahkan)





6. Bentuk penolakan menggunakan komentar sebagai penolakan
Bentuk penolakan menggunakan komentar sebagai penolakan terlihat sangat tendesius terkait keberadaan imigran Rohingya di Provinsi Aceh.  Dari data 14—16 terlihat komentar yang digunakan bersifat buly dan mengarah kepada personal. Komentar yang digunakan juga cenderung kasar dan bersifat tabu. Misalnya komentar harwalis602
pada Data (14) dikatakan bahwa penolakan tersebut didasari pertanyaan apakah boleh seperti mengentot ibumu? Selanjutnya, pada data (15) penolakannya didasari atas pertanyaan juga kemarin UNHCR skrg si botak sialan ini, lu siapa bikin aturan aturan sendiri? Sementara itu, pada pada data (16) mengatakan bahwa bacot kau untuk mengatakan penolakan terhadap imigran Rohingya. 


	Data (14)
harwalis602

	:
	Emang boleh se oek ma ini ?😂
(apakah boleh seperti mengentot ibumu)

	Data (15) 
ikhsan.adishptra

	:
	kemarin unhcr skrg si botak sialan ini, lu siapa bikin aturan aturan sendiri ?
(terjemahkan)


	Data (16)
ipccreator

	:
	BACOT KAU
(terjemahkan)




7. Bentuk penolakan menggunakan isyarat atau penolakan
Bentuk penolakan menggunakan isyarat dalam penelitian ini ditemukan bahwa perkembangan teknologi menggatkan isyarat berupa verbal menjadi lebih aktif dengan menggunakan emotikon. Selain itu, penggunaan hastag juga digunakan untuk penolakan dengan menggunakan isyarat. Selain itu, isyarat di sini juga dapat diartikan dalam bentuk konotasi. Misalnya Data (17) helmi_al.farizi mengatakan kepada pihak tebal amplop yang bermakna telah menerima uang sogokan. Selanjuntya, pada Data (18) nuryantojagat_28 menggunakan hastag #tolakrohingyadiindonesia, #usirrohingyadariindonesia,  #saynotorohingya, #bubarkanunhcrindonesia untuk mengatakan penolakan terhadap imigran Rohingya. Berbeda halnya dengan data (19) membuat emotikon anjing untuk mengatakan penolakanya. 


	Data (17)
helmi_al.farizi

	:
	@errijal95 tebai amplop sang keu YARA.😂😂😂
(terjemahkan)


	Data (18)
nuryantojagat_28
	:
	#tolakrohingyadiindonesia #usirrohingyadariindonesia #saynotorohingya #bubarkanunhcrindonesia

	Data (19)
exx_jbt
	:
	🐕🐕🐕





Bentuk bahasa penolakan para imigran Rohingya yang ditemukan dalam penelitian ini menemukan adanya bentuk baru terkait penolakan. Bentuk baru ini tidak mewakili dari tujuh bentuk penolakan yang dipaparkan olehh Kartomihardjo bentuk penolakan baru ini (1) menolak dengan alasan (2) menggunakan metafora ..., (3) penolakan dengan bahasa sarkasme, dan (4) penggunaan simbol yang berupa emotikon dan hastag. Bahasa penolakan para netizen cenderung tendesius dan berisi ujaran kebencian .. penolakan terhadap 


[image: ]
Gambar 6. Wordcloud N-Gram ditampilkan pada AntConc dengan output label type dan value frekuensi. 

Temuan utama dalam penelitian ini adalah terdapat berbagai bentuk bahasa penolakan terhadap imigran Rohingya oleh masyarakat Aceh. Bentuk-bentuk bahasa penolakan tersebut diwujudkan melalui 1) penggunaan kata ‘tidak’ atau padanannya, 2) penggunaan alasan penolakan, 3) penggunaan syarat atau kondisi sebagai pengganti penolakan, 4) penggunaan usul atau pilihan lain, 5) penggunaan ucapan terima kasih sebagai penolakan, 6) penggunaan komentar sebagai penolakan, dan 7) penggunaan isyarat atau penolakan nonverbal. Selain itu, muncul juga bahasa-bahasa penolakan baru yang ditemukan, yaitu 1) penggunaan metafora, 2) penolakan dengan bahasa sarkasme, 3) penggunaan simbol berupa emoticon dan hastag. Munculnya bentuk bahasa penolakan terhadap imigran Rohingnya pada kolom komentar akun Instagram @tercyduck.aceh, @kabaraceh, @acehworldtimenews, @ tanyoe.acehtimur, dan @infobandaaceh merepresentasikan penolakan secara tegas oleh masyarakat Aceh terhadap imigran Rohingya. 
Temuan ini merefleksikan argumen bahwa bentuk bahasa penolakan menyiratkan tindakan yang dapat mengancam muka lawan tutur atau face threatening act seperti yang telah dikemukakan oleh (Artikel 5). Bentuk penolakan dapat mengancam muka negatif maupun muka positif lawan tutur dengan menggunakan berbagai strategi komunikasi berbahasa (Artikel 6). Bentuk narasi penolakan yang terdapat dalam kolom komentar Instagram bukan merupakan kebetulan atau ketidaksengajaan. Akan tetapi, komentar-komentar tersebut ditulis sebagai bentuk penolakan keras atas imigran Rohingya yang mendarat secara ilegal di Aceh. Bentuk penolakan secara masif oleh netizen di media sosial dilakukan juga untuk memengaruhi netizen lain agar turut mendukung penolakan terhadap Rohingya. Sejalan dengan pandangan dari (Artikel 14) dan (Artikel 7) bahasa penolakan bersifat sensitivitas yang dapat mengganggu keharmonisan dalam suatu hubungan. Karena sifatnya, penolakan dapat berdampak buruk pada hubungan seseorang jika dianggap tidak sopan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tindak tutur dapat dipersepsikan secara berbeda oleh kelompok yang beragam secara bahasa dan budaya, oleh karena itu, sangat penting mempertimbangkan nilai-nilai dan norma-norma budaya untuk memahami strategi penolakan (Artikel 8; Artikel 9; artikel 13).
Bentuk penolakan terhadap imigran Rohingya melalui media sosial oleh warganet menjadi sangat ampuh. Budaya komunikasi dalam media sosial sangat memengaruhi bentuk-bentuk bahasa penolakan akibat sifatnya yang bebas aturan. Dalam media sosial, bentuk-bentuk penolakan yang ditemukan dalam penelitian ini mencakup penggunaan gaya bahasa yang mengandung keironian atau sindiran tajam. Para pengguna media sosial menggunakan kata-kata atau frase yang sebenarnya memiliki makna positif atau netral, namun disampaikan dengan nada atau konteks yang menyiratkan penolakan atau ketidaksetujuan. Pemilihan kata-kata yang bertentangan dengan makna harfiah, penggunaan emotikon atau emoji dengan cara yang ironis, dan penyisipan lelucon yang merendahkan atau sindiran halus adalah beberapa teknik yang sering digunakan. 
Bentuk penolakan yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian milik (Artikel 1) dalam penelitiannya tentang bahasa penolakan masyarakat muslim terhadap tawaran makanan dari masyarakat Nasrani di Kota Kupang. Bentuk penolakan yang ditemukan oleh (Artikel 1) yaitu penolakan langsung dan penolakan tidak langsung. Penolakan langsung terdiri dari dua jenis penolakan yaitu penolakan performatif dan konstantif. Sedangkan penolakan tidak langsung terdiri dari tujuh jenis penolakan, yaitu: 1) penolakan dengan alasan, 2) penolakan dengan alternatif, 3) penolakan dengan berjanji, 4)penolakan dengan penyesalan, 5) penolakan dengan penerimaan di masa depan, 6) penolakan dengan prinsip, dan 7) penolakan dengan penghindaran. Hasil penelitian lain, yaitu penelitian yang dilakukan oleh (Artikel 3) terdapat lima bentuk bahasa penolakan tersebut yaitu (1) penolakan dengan menggunakan kata tidak atau padanannya nggak, ndak, dan jangan, (2) penolakan dengan menggunakan alasan, (3) penolakan dengan menggunakan syarat dan kondisi, (4) penolakan dengan menggunakan usul atau pilihan yang bersifat konstruktif karena memberikan alternatif bagi pengajak, (5) penolakan dengan menggunakan ucapan terimakasih. 
Hasil penelitian keduanya menunjukkan bahwa tidak adanya kesan negatif yang ditimbulkan akibat bentuk bahasa penolakan sebagai bentuk penghormatan terhadap orang lain. Berbeda dengan penelitian ini yang justru menunjukkan kesan negatif sebagai bentuk penolakan secara terbuka dan keras terhadap imigran Rohingya yang dinilai membebani masyarakat Aceh. Perbedaan hasil penelitian peneliti dengan (artikel 1 dan artikel 3) disebabkan karena faktor hubungan sosial. Terdapat pengaruh dari faktor-faktor sosial yang memengaruhi tuturan penolakan yang disebabkan oleh hubungan antarpenutur dan media penyampaian tuturan (Artikel 2). Hubungan sosial memainkan peran penting dalam cara bahasa penolakan diungkapkan di media sosial. Pengaruh hubungan interpersonal dapat memengaruhi gaya, nada, dan strategi komunikasi penolakan. pengaruh hubungan sosial dalam bahasa penolakan di media sosial dapat bervariasi tergantung pada dinamika spesifik hubungan dan konteks komunikatif. Perasaan saling percaya, rasa hormat, dan pemahaman terhadap norma-norma sosial dalam komunitas online dapat memainkan peran penting dalam bagaimana penolakan diungkapkan dan diterima. 
Hasil penelitian dari (artikel 4) menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur penolakan benar-benar bergantung pada konteks dan hubungan kekuasaan antara penolak dan peminta (penanya, pengundang, dan sebagainya). Penolak lebih memilih tindak tutur tidak langsung untuk menjaga muka baik penolak maupun peminta ketika mereka berinteraksi. Pernyataan penyesalan, maaf, keterangan, dan alasan digunakan untuk menghindari ancaman muka. Selain itu, kata sapaan memiliki peran yang penting bagi penolak. Kata sapaan menunjukkan bahwa penolak peduli dan memahami peminta dengan baik. Untuk mengurangi kekecewaan peminta karena penolakan tersebut pernyataan prinsip, pernyataan alternatif, dan janji banyak digunakan.
Penelitian ini memiliki dampak yang yang penting dan makna yang besar dalam memahami tentang bahasa-bahasa penolakan dalam media sosial sebagai bagian dari tindak tutur untuk meningkatkan komunikasi serta hubungan sosial. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang bentuk-bentuk bahasa penolakan yang umum terjadi, membuka pintu untuk memperbaiki strategi komunikasi guna mengelola perbedaan dan meningkatkan pemahaman di antara masyarakat Aceh dan imigran Rohingya. Implikasi penelitian juga dapat mencakup pengembangan program pendidikan dan kesadaran antarbudaya, bertujuan untuk mengurangi ketegangan dan meningkatkan toleransi. Selain itu, temuan penelitian dapat memengaruhi pembuatan kebijakan publik yang lebih inklusif terkait dengan integrasi imigran Rohingya di Provinsi Aceh. Dalam konteks media dan informasi, hasil penelitian dapat mempengaruhi cara liputan media lokal dan nasional mengenai isu-isu yang melibatkan masyarakat Aceh dan imigran Rohingya, memberikan panduan bagi media dalam memberikan liputan yang lebih objektif dan informatif. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada perubahan sikap dan persepsi masyarakat terhadap imigran Rohingya, membuka peluang untuk dialog dan pemahaman yang lebih baik di antara kelompok-kelompok tersebut. Selain menjadi dasar bagi penelitian lanjutan, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dampak positif pada dinamika hubungan antarbudaya dan integrasi imigran di Aceh.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti merekomendasikan kepada pemerintah khususnya pemerintah Aceh agar dapat menyelesaikan perkara imigran Rohingya yang masuk ke wilayah Aceh. Pemerintah juga perlu memperhatikan aspirasi dari rakyat yang menolak dengan tegas adanya imigran Rohingya yang ditampung di Aceh. Bentuk penolakan tersebut bukan berarti masyarakat Aceh tidak peduli terhadap kemanusiaan, tetapi menempatkan imigran Rohingya di sana dianggap tidak tepat mengingat perbedaan faktor ekonomi, sosial, dan budaya antara masyarakat Aceh dan Rohingya. Berdasarkan komentar netizen di media sosial Instagram, banyak yang beranggapan bahwa seharusnya pemerintah dapat secara cepat dan tegas menangani kasus imigran Rohingya sehingga warga sipil tidak perlu turut campur. Pemerintah maupun Lembaga yang terkait perlu mengkaji bagaimana nasib imigran tersebut, apakah perlu dikemalikan ke negara asal atau ditampung di suatu tempat tertentu. Namun, sampai artikel ini ditulis penanganan imigran Rohingya masih sebatas penanganan yang bersifat sementara untuk mencegah adanya pertikaian antara warga Aceh dan imigran tersebut. 

Conclusion
Bahasa penolakan yang digunakan oleh netizen untuk mengomentari postingan terkait imigran Rohingya merupakan representasi dari perasaan rakyat Aceh. Dari 500 postingan yang dianalisis, 497 semuanya berisi penolakan. Bentuk penolakan berupa usulan dominan terdapat dalam penelitian ini. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Aceh memiliki simpati dan empati secara kemanusian, akan tetapi menempatkan imigran Rohingya tidak tepat meningat faktor ekonomi, sosial, dan budaya antara masyarakat Aceh dan Rohingya tidak sejalan.  
	Bentuk penolakan dengan menggunakan rasa terima kasih hanya ditemukan 1 dalam penelitian. Hal ini mengidentifikasikan bahwa masyarakat Aceh dengan tegas menolak kehadiran imigran Rohingya di Aceh sehingga penggunaan bahasa santun tidak tepat mewakili apa yang dirasakan. Hasil penelitian ini juga memberikan rekomendasi kepada pemerintah untuk mengambil langkah yang solutif agar tidak menimbulkan konflik baru antara masyarakat Aceh dengan imigran Rohingya. Apabila Imigran Rohingya tetap ditampung di Aceh dikhawatirkan akan menyulut kemarahan masyarakat Aceh. Tentunya hal ini berbanding terbalik dengan masyarakat Aceh saat dilanda Tsunami yang tetap bekerja memenuhi hidup tanpa mengantungkan tangan ke pemerintah dan mengharap iba dari pihak UNHCR. 
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